
Prosiding Seminar Nasional 

Pendidikan, Saintek, Sosial dan Hukum (PSSH) 

E-ISSN : 2830-361X, Volume 5, Maret 2026 

Homepage : https://jurnal.semnaspssh.com/index.php/pssh 

 

Homepage : https://jurnal.semnaspssh.com/index.php/pssh 

 
 
   
 

54.1 
 

PENGARUH METODE BERTUKAR GAGASAN TERHADAP KETERAMPILAN 

BERBICARA PADA MATA PELAJARAN BAHASA INDONESIA KELAS 

 V SDN 054877 TANJUNG MERAHE T.P 2025/2026 

 

THE EFFECT OF IDEA- EXCHANGE METHOD STUDENT’S SPEAKING 

SKILLS IN INDONESIAN LANGUAGE SUBJECT FOR RADE V  

STUDENTS OF SDN 054877 TANJUNG MERAHE 

T.P 2025/2026 
 

Sindy Margareta Br. Sembiring(1), Restio Sidebang(2),  

 (1)2)3) Prodi PGSD FKIP Universitas Quality , Jl. Ringroad-Ngumban Surbakti 

No. 18 Medan, Kode Pos 20132, Indonesia) 

Penulis Korespondensi: (1) Sindimagareta@gmail.com (2) restiosidebang@gmail.com 

  

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keterampilan berbicara siswa dengan dan 

tanpa menggunakan metode bertukar gagasan serta mengetahui pengaruh metode 

bertukar gagasan terhadap keterampilan berbicara siswa pada mata pelajaran 

Bahasa Indonesia kelas V SD Negeri 054877 Tanjung Merahe Tahun Pelajaran 

2025/2026. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode quasi 

eksperimen dan desain posttest only control group design. Populasi penelitian 

berjumlah 36 siswa, dengan sampel kelas VA sebagai kelas eksperimen sebanyak 

19 siswa dan kelas VB sebagai kelas kontrol sebanyak 17 siswa. Instrumen 

penelitian berupa rubrik penilaian keterampilan berbicara. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa nilai rata-rata keterampilan berbicara siswa kelas eksperimen 

sebesar 87,10, sedangkan kelas kontrol sebesar 68,25. Hasil uji hipotesis 

menggunakan uji t pada taraf signifikansi 5% menunjukkan bahwa nilai t hitung 

sebesar 3,88 lebih besar daripada t tabel sebesar 2,03, sehingga H₀ ditolak dan H₁ 

diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa metode bertukar gagasan 

berpengaruh signifikan dan efektif dalam meningkatkan keterampilan berbicara 

siswa, khususnya dalam keberanian, kelancaran, dan kemampuan menyampaikan 

gagasan secara lisan pada materi teks narasi. 

Kata Kunci: Keterampilan Berbicara, Metode Bertukar Gagasan. 

 

ABSTRACT 

This study aimed to determine students’ speaking skills with and without the use of 

the idea-exchange method and to examine the effect of the idea-exchange method 

on students’ speaking skills in the Indonesian language subject for Grade V students 

of SD Negeri 054877 Tanjung Merahe in the 2025/2026 academic year. The 

research employed a quantitative approach using a quasi-experimental method with 

a posttest-only control group design. The research population consisted of 36 

students, with 19 students in class VA as the experimental group and 17 students in 
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class VB as the control group. The research instrument was a speaking skills 

assessment rubric. The results showed that the average speaking skill score of the 

experimental group was 87.10, while that of the control group was 68.25. The 

hypothesis testing using a t-test at a 5% significance level indicated that the t-

calculated value of 3.88 was greater than the t-table value of 2.03, leading to the 

rejection of H₀ and acceptance of H₁. Therefore, it can be concluded that the idea-

exchange method has a significant and effective impact on improving students’ 

speaking skills, particularly in terms of confidence, fluency, and the ability to 

express ideas orally in narrative text learning. 

Keywords: Speaking Skills, Idea-Exchange Method 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan fondasi utama dalam membentuk sumber daya manusia yang 

berkualitas. Melalui pendidikan, peserta didik diharapkan mampu mengembangkan potensi 

diri, baik dari aspek pengetahuan, keterampilan, maupun sikap. Ki Hajar Dewantara 

menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha untuk memajukan budi pekerti (karakter), pikiran 

(intelektual), dan jasmani anak agar dapat mencapai keselamatan dan kebahagiaan yang 

setinggi-tingginya (Dewantara, 2013:14). Salah satu bagian penting dalam pendidikan adalah 

pembelajaran bahasa, khususnya Bahasa Indonesia, yang menjadi sarana utama komunikasi, 

berpikir, dan pengembangan ilmu pengetahuan. 

  Dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia, terdapat empat keterampilan berbahasa yang 

harus dikuasai siswa, yaitu menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Dari keempat 

keterampilan tersebut, keterampilan berbicara memiliki peranan yang sangat penting karena 

menjadi alat komunikasi langsung dalam menyampaikan gagasan, ide, dan perasaan kepada 

orang lain. Tarigan (2015:16) menyatakan bahwa keterampilan berbicara merupakan 

kemampuan mengucapkan bunyi-bunyi artikulasi atau kata-kata untuk mengekspresikan, 

menyampaikan, dan menyatakan pikiran, gagasan, serta perasaan.  

Keterampilan berbicara tidak hanya berfungsi untuk menyampaikan informasi, tetapi 

juga untuk membangun kepercayaan diri, mengembangkan daya pikir kritis, dan melatih 

kemampuan berargumentasi. Menurut Nurgiyantoro (2018:23), keterampilan berbicara 

merupakan sarana utama bagi siswa untuk mengembangkan kompetensi komunikatif, karena 

melalui berbicara siswa dapat berlatih berbahasa secara langsung dalam situasi nyata. 

  Pada konteks pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar, salah satu bentuk 

keterampilan berbicara yang sering dilatihkan adalah berbicara melalui teks narasi. Teks narasi 

sendiri menurut Keraf (2010:136) adalah suatu bentuk wacana yang berusaha menggambarkan 
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dengan sejelas-jelasnya kepada pembaca suatu peristiwa yang terjadi dalam urutan waktu 

tertentu. Sementara itu, menurut Nurgiyantoro (2018:227), narasi adalah cerita yang 

menampilkan rangkaian peristiwa yang berhubungan sebab-akibat dengan tujuan memberikan 

pengalaman estetis kepada pembaca atau pendengar.  

Berdasarkan hasil observasi awal di kelas V SDN 054877 Tanjung Merahe pada tanggal 

4 Agustus 2025, ditemukan permasalahan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya 

pada materi teks narasi. Permasalahan tersebut terlihat dari keterampilan berbicara siswa yang 

masih rendah. Banyak siswa belum mampu menceritakan kembali isi teks narasi, mengalami 

kesulitan dalam memilih kosakata, serta cenderung diam ketika diminta berbicara karena 

kurang memiliki keberanian untuk tampil di depan kelas. Hambatan lain yang teridentifikasi 

dalam observasi yaitu metode pembelajaran yang masih didominasi dengan metode ceramah 

yang bersifat pasif, sehingga membuat siswa kurang bersemangat dalam proses pembelajaran. 

 Hasil wawancara peneliti dengan wali kelas V SDN 054877 Tanjung Merahe 

memperkuat hasil observasi tersebut. Wali kelas menyampaikan bahwa masih banyak siswa 

yang belum memiliki keterampilan berbicara yang baik. Siswa sering kali mengalami kesulitan 

dalam menyusun kalimat secara runtut ketika diminta berbicara. Gagasan yang disampaikan 

masih meloncat-loncat, tidak jelas, dan sulit dipahami baik oleh teman maupun guru.  

Salah satu cara untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah dengan menerapkan 

metode pembelajaran bertukar gagasan karena, metode bertukar gagasan memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk saling menyampaikan pendapat, mendengarkan pandangan 

orang lain, serta bersama-sama mengembangkan ide berdasarkan teks narasi yang dipelajari. 

Pada cara ini, siswa tidak hanya melatih keterampilan berbicara, tetapi juga keterampilan 

menyusun cerita secara runtut, menggunakan kosakata yang tepat, dan mengekspresikan 

gagasan secara lebih jelas. Selain itu, suasana kelas lebih hidup karena siswa aktif berinteraksi, 

bekerja sama, dan menghargai pendapat teman.  

 

BAHAN DAN METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode quasi eksperimen. 

Menurut Sugiyono (2019:77), quasi eksperimen merupakan desain penelitian yang hampir 

sama dengan eksperimen murni, namun tidak memungkinkan peneliti untuk mengontrol semua 

variabel luar yang memengaruhi pelaksanaan eksperimen. Dengan kata lain, penelitian ini tetap 

memberikan perlakuan kepada kelompok eksperimen dan melakukan perbandingan dengan 

kelompok kontrol, tetapi peneliti tidak dapat sepenuhnya mengontrol kondisi subjek penelitian.  
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Desain yang digunakan adalah Posttest Only Control Group Design.  Desain ini dipilih 

karena peneliti tidak tidak melakukan pretest, melainkan langsung memberikan perlakuan 

(treatment) kepada kelompok eksperimen denganmetode bertukar gagasan, sementara 

kelompok kontrol tanpa menggunakan metode bertukar gagasan. Setelah perlakuan selesai, 

kedua kelompok diberi tes akhir (Posttest) untuk mengukur perbedaan hasil keterampilan 

berbicara. 

 

HASIL PEMBAHASAN 

Pe.ne.litian te.lah dilaksanakan di Kelas V SDN 054877 Di Tanjung Merahe T.P 

2025/2026. Se.me.ste.r ganjil de.ngan ju.mlah siswa se.banyak 36 siswa. Pe.ne.liti me.ngambil du.a 

sempel yaitu. ke.las V-A dan ke.las V-B. Ke.las V-A se.bagai ke.las ekperimen dan ke.las V-B 

se.bagai ke.las kontrol. Se.be.lu.m pe.ne.liti me.laku.kan pe.mbe.lajaran dan me.mbe.ri pe.rlaku.an yang 

be.rbe.da, ke.du.a ke.las terlebih dahulu dilakukan perbandingan rata-rata yang langsung dari wali 

kelas masing-masing u.ntu.k me.nge.tahu.i ke.mampu.an awal siswa. Se.hingga dapat hasil nilai 

rata-rata ke.las V-A adalah 40 dan hasil rata-rata ke.las V-B adalah 45,58. 

 Dari hasil rata-rata nilai keterampilan berbicara siswa  dari wali kelas dapat dinyatakan 

bahwa ke.mampu.an siswa ke.las V-A dan V-B me.miliki ke.mampu.an yang setara. Se.te.lah 

mendapakan rata-rata siswa, pe.ne.liti me.laku.kan pe.mbe.lajaran de.ngan pe.rlaku.an yang be.rbe.da. 

Ke.las V-A se.bagai ke.las ekperimen diajar de.ngan me.nggu.nakan metode bertukar gagasan, 

se.dangkan ke.las V-B se.bagai ke.las kontrol diajar de.ngan pe.mbe.lajaran konvesional. 

U.ntu.k Me.nge.tahu.i ada tidaknya pe.ngaru.h yang signifikan me.nggu.nakan Metode 

Bertukar Gagasan te.rhadap keterampilan berbicara siswa pada mata pe.lajaran Bahasa 

Indonesia mate.ri teks narasi,  pe.ne.liti me.nganalisis hasil Post te.st dike.las yang diajarkan 

me.nggu.nakan metode bertukar gagasan dan dike.las yang diajarkan me.nggu.nakan 

pe.mbe.lajaran konve.nsional. Hasil nilai rata-rata post te.st ke.las V-A se.bagai ke.las ekperimen 

yang me.nggu.nakan Metode Bertukar Gagasan adalah 87,10 dan hasil nilai rata-rata post te.st 

ke.las V- B se.bagai ke.las konvesional yang me.nggu.nakan pe.mbe.lajaran konve.nsional adalah 

68,25.  

Se.te.lah dilaku.kan pe.ngu.jian, data post te.st pada du.a ke.las yang diajar me.nggu.nakan 

metode bertukar gagasan dan pe.mbe.lajaran konve.nsional be.rdistribu.si normal dan homoge.n, 

se.lanju.tnya dapat dilanju.tkan de.ngan pe.ngu.jian Hipote.sis me.nggu.nakan uji t antara du.a faktor 

se.hingga hasil data post te.st u.ntu.k ke.las yang diajar me.nggu.nkan metode bertukar gagasan 

dan ke.las yang me.nggu.nakan pe.mbe.lajaran konve.nsional yaitu. dipe.role.h thitung 3,88 > ttabel 
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1,69 maka dapat disimpu.lkan H0 ditolak atau. H1 dite.rima, maka dapat dinyatakan te.rdapat 

pe.ngaru.h yang signifikan metode bertukar gagasan (diskusi) terhadap keterampilan berbicara 

siswa kelas V SDN 054877 Di Tanjung Merahe T.P 2025/2026. 

 

KESIMPULAN 

Be.rdasarkan analisis data dan pe.ngu.jian hipote.sis pe.ne.litian yang dilaksanakan di ke.las 

V SDN 054877 Di Tanjung Merahe T.P 2025/2026 dapat disimpu.lkan se.bagai be.riku.t: 

1. Keterampilan menulis siswa menggunakan Metode Bertukar Gagasan Terhadap 

Keterampilan Berbicara Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas V SDN 054877 

Tanjung Merahe T.P 2025/2026 dipe.role.h nilai rata – rata 87,10. 

2. Keterampilan menulis siswa tanpa Metode Bertukar Gagasan Terhadap Keterampilan 

Berbicara Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas V SDN 054877 Tanjung 

Merahe T.P 2025/2026 dipe.role.h nilai rata – rata 68,25. 

3. Ada Pe.ngaru.h yang signifikan mengunakan Metode Bertukar Gagasan Terhadap 

Keterampilan Berbicara Siswa Kelas V SDN 054877 Di Tanjung Merahe T.P 

2025/2026.  Be.rdasarkan hasil pe.ngu.jian hipote.sis dipe.role.h thitung 3,88  > ttabel 2,03. 

Maka, H0 ditolak dan H1 dite.rima. Hal ini me.mbu.ktikan bahwa te.rdapat pe.ngaru.h yang 

signifikan pe.nggu.naan Metode Bertukar Gagasan Terhadap Keterampilan Berbicara 

Siswa Kelas V SDN 054877 Di Tanjung Merahe T.P 2025/2026.  
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